<Peribahasa Jepang>
- Sumeba Miyako =
- Kalau ditinggali terasa bagaikan Ibukota -
Karena berbagai alasan, seseorang meninggalkan tempat
yang sudah biasa ditinggalinya, dan terpaksa harus tinggal di
tempat asing. Di sana tidak ada seorang pun yang bisa dimintai

pertolongan seperti kenalan atau sanak saudara, bahkan
tempatnya lebih sepi daripada tempat tinggalnya dulu. Iklim,
temperatur, atau kebiasaan pun sama sekali berbeda. Dengan

adanya masalah kehidupan yang tidak terbiasa dan rasa sepi
karena merasa sendirian, pada mulanya sukar sekali untuk
mempunyail semangat belajar menyesuaikan diri dengan
lingkungan. Tetapi kemudian di tempat tinggal kita,
sedikit-demi sedikit kita bisa membuat tempat yang paling sesuai
untuk diri sendiri, dan menemukan tempat bersosialisasi dengan
tetangga, mendapatkan teman baru, dan pada suatu hari,
tempat itu akan menjadi tempat yang menyenangkan bagi kita,
yaitu bagaikan [ibukotal.

Peribahasa [Sumeba Miyakol ini melukiskan [di tempat
seperti apa pun, apabila kita sudah terbiasa tinggal di sana,
maka tempat itu akan menjadi tempat yang paling
menyenangkan bagi kital.  [Miyakol adalah ibukota suatu
negara, tentunya juga merupakan kota besar. Populasinya
banyak dan merupakan pusat dari politik, ekonomi, budaya dan
sebagainya. @ Pada zaman dahulu, kebanyakan kota selain
ibukota adalah kota yang sepi dan tidak praktis, tetapi dengan
kata lain, merupakan tempat yang nyaman ditinggali. Oleh
karena itu peribahasa [sumeba miyakol ini bukanlah berarti
[kalau mau tinggal haruslah di ibukotal.

Lalu, bagaimana caranya agar seseorang bisa menganggap
tempat yang tidak pernah ditinggali itu sebagai ibukota ?
Kuncinya adalah menerima hal-hal yang baru dan mempunyai
kekuatan menyesuaikan diri untuk menyenangkan diri. Proses
penyesuaian diri pada hal-hal yang selama ini sama sekali tidak
diketahui, akan membuat kita menjadi dewasa setingkat demi
tingkat.

Di tempat yang seperti apa pun, untuk menyesuaikan diri
sendiri agar bisa menjadi miyako, diperlukan ; menemukan hal
yang bailk di tempat tersebut dengan mancarinya atau
membuatnya sendiri. Kita harus selalu berjuang untuk
melakukannya. Alangkah baiknya kalau kita bisa menjalankan
kehidupan ini dengan perasaan [sumeba miyako = kalau
ditinggali terasa bagaikan ibukotal, pada waktu kapanpun, dalam
kondisi bagaimana pun.
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